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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian kajian awal pengeringan cacing 

Lumbricus rubellus menggunakan tray dryer adalah : 

1. Variasi temperatur pengeringan terbaik adalah 55 oC dengan tebal bahan 8 mm. 

2. Nilai kadar protein tertinggi dari pengeringan cacing Lumbricus rubellus adalah 

45,91% dengan variasi temperatur 55 oC dan tebal bahan 8 mm. 

3. Nilai koefisien perpindahan massa pada laju pengeringan konstan (kg) pada kondisi 

pengeringan terbaik adalah sebesar 0,576 
𝑘𝑔

𝑚2 𝑗𝑎𝑚
 , nilai koefisien perpindahan panas 

(hc) sebesar hc 5,64 
𝑘𝑗

𝑚2 𝑗𝑎𝑚 ℃
, dan nilai konstanta pengeringan (k) sebesar 

1,326/jam. 

4. Semakin tinggi temperatur udara pengering akan mengakibatkan nilai koefisien 

perpindahan massa (kg) yang semakin tinggi dikarenakan meningkatnya temperatur 

dapat menyebabkan difusivitas molekul gas pada fasa liquid menjadi meningkat. 

Peningkatan temperatur juga dapat meningkatkan nilai koefisien perpindahan panas 

(hc) dikarenakan gradien temperatur yang besar akan mengakibatkan driving force 

perpindahan panas meningkat. 

5. Semakin tebal bahan akan mengakibatkan nilai koefisien perpindahan massa (kg) 

yang semakin tinggi dikarenakan pengeringan pada tebal bahan yang tipis dapat 

rentan terjadi fenomena case hardening. Namun, tebal bahan tidak berpengaruh 

terhadap koefisien perpindahan panas (hc). 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran yang dapat 

diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah :  

1. Perlu diperhatikan agar temperatur pengeringan tidak terlalu tinggi dan tebal bahan 

tidak terlalu tipis karena dapat menyebabkan terjadi fenomena case hardening. 

2. Rentang waktu pengukuran kadar air cacing Lumbricus rubellus perlu lebih 

diperkecil agar dapat mendapatkan kurva karakteristik pengeringan yang lebih 

jelas. 
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